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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan inkuiri terbimbing berorientasi green
chemistry terhadap keterampilan proses sains kelas XlI suatu SMA di Semarang pada tahun
ajaran 2012/2013. Populasi bersifat normal dan homogen, sehingga pengambilan dua
kelompok sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Desain penelitian yaitu
posttest only control design. Keberhasilan penelitian dilihat dari ketuntasan belajar
pembelajaran yang menggunakan model inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry aspek
kognitif mencapai nilai KKM. Pada analisis tahap akhir, uji yang digunakan adalah uji t pihak Kiri
dengan t hitung > t tabel (1,696). Hasil uji ketuntasan belajar untuk kelas eksperimen
didapatkan tpw,y Sebesar 3,860 sedangkan kelas kontrol 0,914. Hal ini menyatakan bahwa
kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan kelas kontrol belum. Rata-rata
nilai aspek psikomotorik siswa pada kelas eksperimen adalah 82,6 yang termasuk dalam
kategori sangat baik dan kelas kontrol adalah 74 termasuk dalam kategori baik. Pada aspek
kepedulian lingkungan siswa, rata-rata nilai pada kelas eksperimen adalah 88,65 termasuk
dalam kategori sangat baik dan kelas kontrol adalah 81,7 termasuk dalam kategori baik.
Kesimpulan penelitian adalah bahwa inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry terbukti
efektif meningkatkan keterampilan proses sains.

Kata kunci: green chemistry, inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains

ABSTRACT

This research aims to know the effectiveness of guided inquiry oriented green chemistry
for science process skills at XI school grade of SMA in Semarang on 2012/2013 period. The
population is normal and homogeneous, so to take two groups of samples using cluster random
sampling techniques. Design of this research is posttest only control design. The succes of this
research seen from cognitive aspect of student achievement reach KKM. At the final stage of
the analysis, the t test used was left-test with t count > t table (1.696). The student achievement
for experimental classes obtained t count of 3.860 while the control class 0,914. This suggests
that the experimental class has achieved mastery learning, while the control class not yet. The
average value of the psychomotor aspects of students in the experimental class was 82.6 which
is included in the excellent category and control class was 74 included in good category. In the
aspect of Students environmental concern, the average value of the experimental class was
88.65 included in the excellent category and class control was 81.7 included in good category.
The conclusion was that the research-oriented guided inquiry of green chemistry proved
effectively increase the science process skills.

Keywords: green chemistry, guided inquiry, science process skills

belajaran lebih bersifat teacher-centered,

PENDAHULUAN . . _ .

yakni guru menyampaikan kimia sebagai

Kurangnya keterlibatan siswa dalam produk dan siswa menghafal informasi
menemukan suatu konsep dalam pem- faktualnya. Pembelajaran seperti itu akan

belajaran  membuktikan ~ bahwa  pem- menimbulkan ketidaktahuan pada diri siswa
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mengenai proses maupun sikap dan konsep
kimia yang mereka peroleh. Akibatnya, rasa
ingin tahu siswa akan konsep menjadi
kurang. Siswa hanya menghafalkan pe-
ngetahuan atau konsep tetapi tidak me-
ngetahui proses, sehingga keterampilan
proses sains masih kurang dan ketuntasan
belajarnya pun masih rendah. Salah satu
model pembelajaran yang melibatkan
keaktifan siswa untuk menemukan konsep-
nya sendiri adalah dengan model inkuiri
terbimbing (guided inquiry). Pembelajaran
inquiry diterapkan dalam mata pelajaran IPA
dan dirancang untuk melibatkan siswa
dalam berpikir sebab akibat dan untuk
mengajukan pertanyaan sehingga siswa
lebih komunikatif (Lisnawati, 2007). Pem-
belajaran berbasis inkuiri melibatkan proses-
proses mental, yaitu merumuskan masalah,
membuat hipotesis, mendesain eksperimen,
melakukan eksperimen, mengumpulkan
data, dan menganalisis data serta menarik
kesimpulan (Roestiyah, 2001). Inquiry ada-
lah proses mendefinisikan dan menyelidiki
masalah-masalah, me-rumuskan hipotesis,
merancang eks-perimen, menemukan data,
dan meng-gambarkan kesimpulan tentang
masalah-masalah tersebut. Lebih lanjut,
dikemukakan bahwa esensi dari pengajaran
inkuiri adalah menata lingkungan atau
suasana belajar yang berfokus pada siswa
dengan memberikan bimbingan secukupnya
dalam menemukan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip ilmiah  (Widowati, 2007).
Inkuiri  terbimbing merupakan kegiatan
inkuiri dengan masalah dikemukakan guru
atau bersumber dari buku teks kemudian
siswa bekerja untuk menemukan jawaban
terhadap masalah tersebut di bawah
bimbingan intensif guru (Amri, 2010). Siswa
yang menggunakan metode berbasis inkuiri
pada kelas eksperimen menunjukkan pe-
ningkatan  keterampilan  proses sains
sebesar 2% (Brickman, et al., 2009).
Keterampilan proses merupakan
suatu pendekatan belajar mengajar yang

mengarah pada pertumbuhan dan pengem-
bangan sejumlah keterampilan tertentu
(Wardani, 2008). Keterampilan proses sains
merupakan perangkat keterampilan kom-
pleks yang digunakan ilmuan dalam mela-
kukan penyelidikan ilmiah. Keteram-pilan
proses merupakan pengetahuan prosedural
yang dapat dikembangkan pada peserta
didik sejak dini secara bertahap (Rustaman,
1992). Keterampilan proses adalah keteram-
pilan fisik dan mental terkait dengan
kemampuan-kemampuan mendasar yang
dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam
suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan
berhasil menemukan sesuatu yang baru.
Dengan mengembangkan keterampilan-
keterampilan memproses perolehan, siswa
mampu menemukan dan mengembangkan
sendiri fakta dan konsep serta menumbuh-
kan dan mengembangkan sikap yang
dituntut (Semiawan, 1992). Keterampilan ini
juga berkaitan dengan kreatifitas dan ber-
pikir kritis. Faktor penting untuk perkem-
bangan sebuah negara dapat diketahui
melalui siapa bisa berpikir kreatif dan
berpikir kritis (Karsi dan Sahin, 2009).

Green chemistry bukanlah environ-
mental science tetapi bagian ilmu kimia
yang mencari dan berkreasi untuk mem-
berikan solusi bagi penciptaan teknologi
yang aman bagi manusia dan lingkungan-
nya (llyas, 2010). Green chemistry adalah
bagian dari produk dan proses kimia yang
ramah lingkungan meliputi semua aspek
dan jenis dari proses kimia yang
mengurangi efek negatif bagi kesehatan
manusia dan lingkungan sekitar (Kusuma, et
al, 2009). Pembelajaran kimia berorientasi
green chemistry bertujuan agar siswa me-
miliki karakter peduli lingkungan, khususnya
dalam penanganan masalah lingkungan,
membentuk perilaku agar dapat berparti-
sipasi dalam pemeliharaan lingkungan.
Peng-kajian terhadap fenomena dan dam-
pak perubahan lingkungan perlu dilakukan
melalui pendidikan formal (Setyo, 2011).
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Rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu efektifkah pembelajaran model
inkuiri ~ terbimbing  berorientasi  green
chemistry terhadap keterampilan proses
sains dan kepedulian lingkungan siswa
suatu SMA di Semarang pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan? Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran model inkuiri terbimbing ber-
orientasi green chemistry terhadap keteram-
pilan proses sains dan kepedulian lingkung-
an siswa suatu SMA di Semarang pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di suatu SMA
di Semarang pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan. Desain penelitian ini
yaitu posttest only control design. Populasi
yang digunakan dalam penelitian adalah
siswa XI IPA SMA tahun pelajaran
2012/2013. Kelas XI IA 2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI IA 3 sebagai kelas
kontrol yang diambil dengan teknik cluster
random sampling. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran.
Kelompok eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi
green chemistry sedangkan kelompok kon-
trol menggunakan model pembelajaran kon-
vensional. Variabel terikat dalam pene-litian
ini yaitu keterampilan proses sains dan
kepedulian lingkungan siswa SMA tahun
ajaran 2012/2013. Keberhasilan di dalam
penelitian ini dilihat dari ketuntasan belajar
pembelajaran yang menggunakan model
inkuiri terbimbing berorientasi green chemis-
try dari aspek kognitif mencapai nilai KKM
yaitu 72, aspek psikomotorik dan kepedulian
terhadap lingkungan setiap siswa mencapai
nilai 65 dengan ketuntasan klasikal sebesar
85% (Mulyasa, 2002).
Metode pengumpulan data dilaku-
kan dengan metode dokumentasi, tes,
lembar observasi dan angket. Bentuk

instrumen yang digunakan berupa silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, soal
posttest, lembar observasi kepedulian ter-
hadap lingkungan, lembar observasi psiko-
motorik dan angket. Data penelitian posttest
dianalisis secara statistik parametrik yaitu
dihitung dengan uji t dan uji ketuntasan
klasikal sedangkan kepedulian lingkungan,
psikomotor dan hasil angket tanggapan
siswa dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas eksperimen pada penelitian
ini menggunakan model inkuiri terbimbing
berorientasi green chemistry sedangkan
pembelajaran pada kelas kontrol meng-
gunakan model pembelajaran seperti yang
biasa digunakan guru mitra yaitu meng-
gunakan metode ceramah dan diskusi.

Analisis hasil belajar kognitif secara
statistika meliputi uji normalitas, uji kesama-
an dua varians, uji keefektifan, uji ketunta-
san belajar, dan uji estimasi rata-rata hasil
belajar. Hasil uji normalitas data posttes
kedua kelas berdistribusi normal. Uji kesa-
maan dua varians, kedua kelas memiliki
varians yang tidak berbeda (homogen).
Perhitungan uji keefektifan menggunakan uji
t, pada kelas eksperimen diperoleh tyiung =
3,8601 sedangkan tgne = 1,696. Besarnya
thiung™ laber dan thwng berada di daerah
penerimaan H, sedangkan untuk kelas
kontrol  thwng 0,914 dan  thiung berada
didaerah penolakan H. Jadi, ada perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar kimia
kelas eksperimen dengan kelas kontrol atau
hasil belajar kimia kelas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol. Hasil
perhitungan uji ketuntasan belajar, diperoleh
hasil ketuntasan belajar pada kelas
eksperimen adalah 87,5% yang berarti
bahwa kelas eksperimen telah mencapai
ketuntasan belajar klasikal sedangkan hasil
ketuntasan belajar kelas kontrol adalah
71,9% vyang berarti bahwa kelas kontrol
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belum mencapai ketuntasan belajar klasikal
karena kurang dari 85%. Hal ini dikarenakan
kelas eksperimen menggunakan inkuiri
terbimbing sehingga siswa dapat belajar
menemukan pengetahuan atau konsep,
guru hanya memberi pengarahan dan
bimbingan jika diperlukan siswa (Djamarah,
2002). Siswa dengan keterampilan proses
sains yang tinggi lebih mudah dalam
memahami materi yang diajarkan dan
berdampak pada kognitif siswa (Rahayu,
2011). Berdasarkan uji estimasi rata-rata
hasil belajar, dapat diprediksikan bahwa
rata-rata yang mungkin dicapai kelas
eksperimen berkisar antara 74,8 sampai
81,4 sedangkan pada kelas kontrol rata-rata
hasil belajarnya berkisar 70,7 sampai 76,6.
Hasil estimasi rata-rata hasil belajar ini
menunjukkan bahwa prediksi rata-rata hasil
belajar yang dicapai kelas eksperimen lebih
tinggi daripada rata-rata hasil belajar yang
dicapai kelas kontrol.

Penilaian ranah psikomotorik meng-
gunakan lembar observasi atau lembar
pengamatan yang dilakukan oleh observer.
Penilaian ini dilaksanakan ketika siswa
melaksanakan praktikum. Penilaian psiko-
motorik terdiri dari empat aspek. Aspek yang
pertama yaitu kegiatan persiapan. Kegiatan
persiapan ini dibagi menjadi 3 sub aspek
yaitu menyiapkan alat, menyiapkan zat/
larutan kerja, dan menyiapkan format
laporan sementara. Untuk kelas eksperimen
maupun kelas kontrol rata-rata nilai aspek
kegiatan persiapan ini termasuk kriteria
sangat tinggi, tetapi terdapat perbedaan
rata-rata nilai yaitu kelas ekperimen 3,6
sedangkan kelas kontrol 3,5. Aspek yang
kedua vyaitu keterampilan proses sains.
Aspek ini terbagi menjadi 11 sub aspek
yang sesuai dengan sub-sub indikator
keterampilan proses sains serta disesuaikan

dengan materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan. Untuk aspek ini rata-rata nilai
kelas eksperimen 3,38 dan kelas kontrol 2,8
yang termasuk dalam kriteria tinggi. Siswa
dengan keterampilan proses sains tinggi
cenderung melaksanakan percobaan sesuai
dengan metode ilmiah yang baku, siswa
memiliki bekal keterampilan untuk melaku-
kan percobaan, siswa tidak mengalami
hambatan yang berarti dalam pelaksanaan
percobaan. Hal ini berdampak pada
psikomotorik siswa, yakni siswa dengan
keterampilan proses sains tinggi cenderung
memiliki prestasi belajar yang lebih baik
daripada siswa dengan keterampilan proses
sains rendah (Nur, 2011). Aspek yang ketiga
yaitu membuat laporan sementara. Aspek ini
hanya terbagi menjadi dua aspek vyaitu
membuat laporan sementara hasil analisis
dan merevisi kesalahan hasil analisis. Untuk
kelas eksperimen rata-ratanya sebesar 2,68
sedangkan kelas kontrol 2,7. Kelas
eksperimen memiliki rata-rata yang lebih
rendah dari kelas kontrol dikarenakan kelas
eksperimen mencari sendiri  susunan
laporan yang sistematis, sedangkan untuk
kelas kontrol susunan laporan diberikan oleh
guru sehingga lebih sistematis. Susunan
laporan hasil siswa kelas eksperimen
kurang sistematis, maka guru memberikan
arahan terhadap siswa. Untuk aspek yang
terakhir yaitu kegiatan setelah praktikum,
aspek ini dibagi menjadi tiga sub aspek yaitu
membuang sisa praktikum ke tempat yang
disediakan, kebersihan, dan pengembalian
alat yang sudah dibersihkan. Dalam aspek
ini kelas eksperimen memiliki rata-rata 3,63,
sedangkan kelas kontrol memiliki rata rata
3,57. Hasil nilai rata-rata psikomotorik kelas
eksperimen dan kelas control ditampilkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil nilai rata-rata psikomotorik kelas eksperimen dan kelas kontrol

Keterangan: Aspek Psikomotorik
1: Kegiatan Persiapan

2: Keterampilan Proses Sains

Karakter peduli lingkungan merupakan sikap

dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan lingkungan alam di
sekitarnya dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang terjadi. Penilaian ranah ini dilakukan
pada saat proses pembelajaran di kelas dan
pada saat praktikum di laboratorium. Peni-
laian dilakukan oleh observer. Untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol setiap siswa

telah mencapai nilai lebih dari 65 tetapi

2,8

3: Laporan Sementara
4: Kegiatan Setelah Praktikum

terdapat perbedaan pada rata-rata nilai
aspek kepedulian terhadap lingkungan.
Rata-rata nilai pada kelas eksperimen 88,65
yang termasuk dalam kategori sangat baik
dan kelas kontrol 81,7 yang termasuk
dalam kategori baik. Adapun perbedaan
rata-rata hasil analisis aspek kepedulian
siswa terhadap lingkungan kelas ekspe-
rimen dan Kkelas kontrol disajikan pada

Gambar 2.
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Aspek Kepedulian Terhadap Lingkungan

Gambar 2. Hasil nilai rata-rata nilai kepedulian lingkungan terhadap lingkungan kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Keterangan: Aspek Kepedulian Terhadap Lingkungan
1: Kepedulian Lingkungan Saat di Kelas
2: Kepedulian Lingkungan Saat Praktikum

Perbedaan rata-rata nilai posttest, psiko-

motorik dan kepedulian terhadap lingkungan

lebih baik pada kelas eksperimen daripada

kelas kontrol. Inkuiri terbimbing meng-
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hasilkan efek yang cukup signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
(Bilgin, 2009). Berdasarkan hal tersebut,
dapat dikatakan bahwa penggunaan inkuiri
terbimbing berorientasi green chemistry
dalam pelajaran kimia efektif terhadap hasil
postes, psikomotorik dan kepedulian siswa
terhadap lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis angket
tanggapan siswa dalam penelitian ini dapat
disimpulkan pada kelas eksperimen siswa
menyukai

pembelajaran  menggunakan

inkuiri ~ terbimbing  berorientasi  green
chemstry. Angket ini memiliki tingkatan
respon mulai dari sangat setuju, setuju,
kurang setuju, dan tidak setuju. Hasil angket
menyatakan bahwa 63% sangat setuju, 38%
setuju, dan 0% tidak setuju dengan per-
tanyaan berkaitan dengan ketertarikan pada
materi kimia kelarutan dan hasil kali
kelarutan yang dipelajari. Siswa menyatakan
53% sangat setuju, 41% setuju, dan 6%
tidak setuju dengan pernyataan
pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi
green chemistry dapat membuat mereka
lebih mudah memahami materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan. Pernyataan rasa
ingin tahu meningkat, mendapat respon
56% sangat setuju, 31% setuju, dan 13%
tidak setuju. Siswa menyatakan 41% sangat

setuju, 53% setuju, dan 6% tidak setuju

terhadap pertanyaan pembelajaran inkuiri
terbimbing berorientasi green chemistry da-
pat meningkatkan kemampuan untuk mengi-
ngat suatu konsep pembelajaran. Hasil ini
didukung dengan nilai posttest hasil belajar
kelas eksperimen yang meningkat dan lebih
tinggi dari pada kelas kontrol. Siswa memilih
66% sangat setuju, 31% setuju, dan 3%
tidak setuju mengenai pernyataan pem-
belajaran inkuiri terbimbing berorientasi
green chemistry membuka wawasan
mengenai fenomena kelarutan dan hasil kali
kelarutan dalam kehidupan sehari-hari.
Pernyataan tentang lebih mudah dalam
menyelesaikan soal-soal latihan materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan mendapat
respon 59% sangat setuju, 31% setuju dan
9% tidak setuju. Siswa menyatakan 72%
sangat setuju, dan 28% setuju terhadap
Pelaksanaan

pertanyaan pembelajaran

inkuiri ~ terbimbing  berorientasi  green
chemistry membuat mereka lebih tertarik
untuk memperdalam kimia lebih lanjut.
Siswa menyatakan 69% sangat setuju dan
31% setuju

dengan pernyataan

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri
terbimbing berorientasi green chemistry
membuatnya lebih peduli lagi terhadap
lingkungan sekitar. Adapun hasil analisis
respon siswa

terhadap pembelajaran

disajikan dengan Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran

Keterangan:
Pernyataan

1.

2.

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry
sangat menarik dan menyenangkan

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry
dapat membuat saya lebih mudah memahami materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry
dapat meningkatkan rasa ingin tahu saya

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry
dapat meningkatkan kemampuan saya untuk mengingat suatu konsep
pembelajaran

Pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry membuka
wawasan saya mengenai fenomena kelarutan dan hasil kali kelarutan dalam
kehidupan sehari-hari

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry
membuat saya lebih mudah dalam menyelesaikan soal-soal latihan materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry
membuat saya lebih tertarik untuk memperdalam kimia lebih lanjut
Pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi green chemistry
membuat saya lebih peduli lagi terhadap lingkungan sekitar saya
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SIMPULAN

Pembelajaran model inkuiri ter-
bimbing berorientasi green chemistry efektif
terhadap keterampilan proses sains dan
kepedulian lingkungan. Nilai posttest kelas
eksperimen yang menerapkan model inkuiri
terbimbing berorientasi green chemistry
sebesar 77,50 sedangkan kelas kontrol

yang menggunakan pembelajaran konven-

sional sebesar 73,18. Nilai aspek psiko-
motorik yang didalamnya sudah mencakup
keterampilan proses sains untuk kelas eks-
perimen dan kelas kontrol setiap siswa telah
mencapai nilai lebih dari 65 tetapi terdapat
perbedaan pada rata-ratanya. Rata-rata nilai
pada kelas eksperimen 82,6 yang termasuk
dalam kategori sangat baik dan kelas kontrol
74 yang termasuk dalam kategori baik. Nilai
terhadap

aspek kepedulian lingkungan
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untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
setiap siswa telah mencapai nilai lebih dari
65 tetapi terdapat perbedaan pada rata-rata.
Rata-rata nilai pada kelas eksperimen 88,65
yang termasuk dalam kategori sangat baik
dan kelas kontrol 81,7 yang termasuk dalam

kategori baik.
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